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ABSTRAK

FATIKASARI, RR., 2023, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS
GEL PELEMBAB KULIT EKSTRAK ETANOL DAUN SAWI
HIJAU DENGAN KONSENTRASI CARBOPOL, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Daun sawi hijau mengandung flavonoid diduga memiliki efek
pelembab pada kulit. Tujuan penelitian untuk mengetahui gel ekstrak
etanol daun sawi hijau dapat diformulasikan sediaan gel, mengetahui
konsentrasi carbopol yang baik untuk uji mutu fisik gel ekstrak etanol
daun sawi hijau, dan mengetahui kemampuan gel ekstrak etanol daun
sawi hijau sebagai pelembab kulit.

Penelitian ini menggunakan tiga formulasi dengan variasi
konsentrasi carbopol 1 gram, 2 gram dan 3 gram. Uji mutu fisik yang
digunakan adalah uji organoleptik, uji pH, uji homogenitas, uji
viskositas, uji daya sebar dan uji stabilitas. Uji iritasi dilakukan pada
punggung kelinci. Uji kelembaban dilakukan pada relawan berjumlah
16 orang menggunakan alat Skin Analyzer.

Uji mutu fisik hasil organoleptis bahwa K- tidak memiliki
warna, tidak berbau dan memiliki konsistensi kental dan hsasil pada F1
dan F2 gel berwana kuning kehijauan, memiliki bau khas ekstrak dan
memiki konsistensi yang kental. Uji mutu fisik homogenitas pada
formula menunjukkan setiap formula homogen. Uji mutu fisik pH
menunjukkan K-, F1 dan F2 berada dalam rentang kulit 4,5-6,5. Uji
mutu fisik viskositas yang dihasilkan masuk ke dalam rentang sediaan
gel sebesar 3.000 - 50.000 cPs. Uji mutu fisik daya sebar memiliki rata-
rata bahwa pada penambahan ekstrak etanol daun sawi hijau memiliki
daya sebar yang tinggi. Hasil uji iritasi mendapatkan penilaian 0 yang
berarti tidak ditemukan efek eritema (kemerahan) dan edema
(pembengkakan) pada kulit kelinci setelah perlakuan. Hasil uji
kelembaban menunjukkan bahwa F1 dan F2 memiliki efek kelembaban
yang paling tinggi dibandingkan dengan K-.

Kata Kunci : Daun sawi hijau, carbopol, pelembab, skin analyzer
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ABSTRACT

FATIKASARI, RR., 2023, FORMULATION AND TESTING OF
THE ACTIVITY OF SKIN MOISTURIZING GEL FROM
ETHANOL EXTRACT OF GREEN MUSTARD LEAVES WITH
CARBOPOL CONCENTRATION, THESIS, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Green mustard leaves contain flavonoids which are thought to
have a moisturizing effect on the skin. The aims of the research were to
find out whether green mustard leaf ethanol extract gel could be
formulated as a gel preparation, to find out the good concentration of
carbopol for testing the physical quality of green mustard leaf ethanol
extract gel, and to know the ability of green mustard leaf ethanol
extract gel as a skin moisturizer.

This research used three formulations with varying carbopol
concentrations of 1 gram, 2 grams and 3 grams. The physical quality
tests used are organoleptic tests, pH tests, homogeneity tests, viscosity
tests, spreadability tests and stability tests. The irritation test was
carried out on the rabbit's back. Moisture tests were carried out on 16
volunteers using a Skin Analyzer.

The organoleptic results of the physical quality test showed that
K- was colorless, odorless and had a thick consistency and the results in
F1 and F2 gels were greenish yellow in color, had a typical extract odor
and had a thick consistency. The homogeneity physical quality test on
the formula shows that each formula is homogeneous. The pH physical
quality test shows that K-, F1 and F2 are in the skin range of 4.5-6.5.
The physical quality test for the resulting viscosity falls into the gel
preparation range of 3,000 - 50,000 cPs. The physical quality test for
spreadability showed that on average the addition of ethanol extract of
green mustard leaves had high spreadability. The irritation test results
received a rating of 0, which means that there were no erythema
(redness) and edema (swelling) effects on the rabbit's skin after
treatment. The humidity test results show that F1 and F2 have the
highest humidity effect compared to K-.

Keywords : Green mustard leaves, carbopol, moisturizer, skin analyzer
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kulit merupakan bagian tubuh yang sangat penting, sehingga
perlu diperhatikan kesehatan kulit secara tepat. Jenis kulit memiliki tiga
bagian berdasarkan pada kandungan air dan minyak yaitu kulit normal,
kulit kering dan berminyak. Kulit normal adalah kulit yang memiliki
kadar air tinggi dan kadar minyak yang rendah hingga normal,
sedangkan kulit berminyak memiliki kandungan air dan minyak yang
tinggi (Muliyawan, 2013). Kulit kering memiliki kandungan air yang
kurang atau rendah, hal tersebut akan mengganggu keseimbangan kulit
sehingga kelembaban kulit akan berkurang dan menjadi kering
(Tricaesario dan Widayati, 2016).

Pelembab adalah produk kosmetik yang menghidrasi kulit
dengan cara mengurangi penguapan air dari kulit dan menarik air dari
udara ke lapisan luar kulit yang mengalami hilangnya cairan dalam
tubuh. Produk kosmetik yang berfungsi sebagai pelindung kelembaban
kulit umumnya terdiri dari komponen pelembap. Pelembab mampu
membentuk lapisan lemak buatan yang menyerap ke dalam kulit,
sehingga kulit tidak terasa kering dan kasar. Pelembab juga dapat
membantu mengurangi proses penguapan air dari kulit. Kulit menjadi
terhidrasi, lembut, sehat, dan mempunyai produk kosmetik yang
berfungsi sebagai agen humektan (penyegar kelembaban kulit).
Kosmetik tersebut berperan melindungi kulit dengan membentuk
lapisan tipis lipid di atas permukaan kulit, sehingga dapat mencegah
kehilangan air dan pengeringan kulit.

Produk pelembab kulit salah satunya adalah gel. Gel atau sering
juga disebut jeli merupakan sediaan semipadat yang terdiri dari
suspensi yang dibuat dari partikel anorganik yang kecil atau molekul
organik yang besar, terpenetrasi oleh suatu cairan (Depkes RI, 2014).
Gel merupakan sediaan topikal setengah padat yang nyaman digunakan
karena memberikan kelembaban dan daya serap yang baik pada kulit
serta mudah dicuci dengan air (Anonim, 2014). Gel memiliki sifat yang
melembabkan dengan bahan yang banyak mengandung air. Gel
memiliki efek dingin yang baik sehingga dapat digunakan pada cuaca
panas dan baik juga digunakan pada kulit normal maupun kulit
berminyak. Sediaan gel mudah merata apabila dioleskan pada kulit,
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memberikan sensasi dingin, dan tidak menimbulkan bekas di kulit
(Afianti & Murrukmihadi, 2015).

Senyawa flavonoid mempunyai sifat sebagai antioksidan yang
berfungsi untuk menghambat, mencegah, serta mengendalikan reaksi
oksidasi yang disebabkan oleh radikal bebas yang dapat merusak
struktur kulit, mengurangi elastisitas, ketahanan dan kelenturan serta
meningkatnya peradangan. Senyawa flavonoid mengandung
antioksidan yang dapat memberikan efek kelembaban dan membuat
kulit terlihat lebih cerah sehingga kulit tidak hanya terjaga
kelembabannya namun terlihat bercahaya.

Senyawa aktif yang berperan penting dalam sediaan pelembab
yang terdapat dalam tumbuhan adalah flavonoid (Darmirani et al.,
2021). Pembuatan gel dapat dilakukan dengan menggunakan ekstrak
etanol dari daun sawi hijau karena daun sawi hijau mengandung
senyawa flavonoid. Menurut penelitian yang dilakukan Cahya et al.,
(2019) menjelaskan bahwa ekstrak daun sawi hijau mengandung
senyawa flavonoid yang berfungsi untuk melembabkan kulit. Semakin
tinggi konsentrasi ekstrak etanol daun sawi hijau yang digunakan pada
sediaan masker peel-off, semakin besar kemampuannya untuk
melembabkan kulit. Hal ini terlihat dari semakin banyak konsentrasi
ekstrak daun sawi hijau yang terkandung, semakin banyak senyawa
flavonoid yang berfungsi untuk melembabkan kulit. Flavonoid juga
berfungsi sebagai zat antioksidan dan antibakteri yang dapat
meningkatkan perkembangan sel fibroblas, sehingga memicu
pembentukan kolagen (Barbul, 2005). Kolagen ialah protein utama
dalam struktur tubuh, dan diperlukan untuk menjaga jaringan kulit
supaya tidak terganggu dan mencegah kulit menjadi kering (Nugraheni,
2016). Daun sawi hijau mengandung senyawa diantaranya vitamin A,
Vitamin C, dan flavonoid sebagai antioksidan (Kloppenburg, 2009;
Marbun, et al., 2018).

Pembuatan gel harus memperhatikan pemilihan basis gel yang
sesuai. Basis berperan sebagai pembawa, pelindung, dan penghalus
kulit, sehingga dapat melepaskan obat secara optimum (tanpa merusak
atau menghambat efek terapi) dan cocok untuk kondisi kulit dan
penyakit tertentu. Pemilihan basis pembentuk gel yang sesuai sangat
penting dalam membuat formulasi sediaan gel (Voigt, 1984). Faktor
yang penting dalam komposisi gel salah satunya adalah gelling agent.
Gelling agent adalah zat hidrokoloid yang dapat meningkatkan
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viskositas serta menstabilkan sediaan pada gel (Rowe et al., 2009; Shah
et al., 2014). Pada pemilihan gelling agent juga mempengaruhi sifat
fisik pada gel serta akan mempengaruhi hasil akhir pada sediaan gel.
Carbopol dipilih sebagai basis karena Carbopol stabil, higroskopis dan
larut dalam air, etanol (96%) dan gliserin. Carbopol juga merupakan
agen pembentuk gel yang banyak digunakan dalam formulasi semi
padat (Rowe et al., 2003 dalam Puryanto, 2009).

B. Perumusan Masalah

1. Apakah ekstrak etanol dari daun sawi hijau (Brassica rapa Var.
Parachinensis) dapat diformulasikan sebagai sediaan gel?

2. Berapa konsentrasi carbopol yang baik untuk uji mutu fisik sediaan
gel ekstrak etanol daun sawi hijau (Brassica rapa Var.
Parachinensis)?

3. Apakah gel ekstrak etanol daun sawi hijau (Brassica rapa Var.
Parachinensis) memiliki efek pelembab pada kulit?

4. Formula mana yang memiliki efek kelembaban ke kulit?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui ekstrak etanol daun sawi hijau (Brassica rapa Var.
Parachinensis) dapat diformulasikan sebagai sediaan gel.

2. Mengetahui konsentrasi carbopol yang baik untuk uji mutu fisik
sediaan gel ekstrak etanol daun sawi hijau (Brassica rapa Var.
Parachinensis).

3. Mengetahui kemampuan gel ekstrak etanol daun sawi hijau
(Brassica rapa Var. Parachinensis) sebagai pelembab pada kulit.

4. Mengetahui formula yang memiliki efek kelembaban ke kulit.

D. Kegunaan Penelitian
Manfaat penelitian bagi penulis yaitu menambah pengetahuan
mengenai pemanfaatan ekstrak daun sawi menjadi sediaan kosmetik
yang dapat berfungsi sebagai pelembab kulit, sementara manfaat
penelitian bagi instusi bisa menjadi bentuk refrensi bagi mahasiswa
yang akan melakukan penelitian dikemudian hari.



